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MOTTO 

ناَ  ۡ كرِٖ  ٱلۡقُرۡءَانَ وَلَقَدۡ يسََّر در  ١٧للِِّكۡرِ فَهَلۡ مِن مُّ

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka adakah 

orang yang mengambil pelajaran (QS. Al-Qamar: 17) 
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Metode pembelajaran al-Qur’an yang muncu dan berkembang di 
Indonesia. Metode-metode tersebutberkembang seiring dengan semakin 
berkembangnya pembelajaran al-Qur’an yang dilakukan diberbagai daerah di 
Indonesia. Salah satu metode yang bisa diterapkan pembelajaran baca tulis al-
Qur’an adalah metode Yanbu’a 

Jenis penelitian lapangan untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana 
akhlak siswa terhadap guru menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab al-
Alim wa al-Muta’allim dan menurut KH. Bisri Mustofa dalam Mitero Sejati dan 
Syi’ir Ngudi Susilo. Pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: 
(1). Bagaimanakah pemikiran KH. Hasyim Asy’ari mengenai Akhlak siswa 
terhadap guru? (2). Bagaimanakah pemikiran KH. Bisri mustofa mengenai akhlak 
siswa terhadap guru? (3). Bagaimanakah perbandingan pemikiran KH. Hasyim 
Asy’ari dan KH. Bisri Mustofa mengenai akhlak siswa terhadap guru?. 

Hasil penelitian menunjukan tersebut maka penelitian menggunakan 
pendekatan kepustakaan. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian kepustakaan (library research), sumber data primer adalah kitab Adab 
al-Alim wa al-Muta’allim, mitero sejati, serta syi’ir ngudi susilo dan sumber 
sekundernya adalah kitab Ta’limul Muta’allim, serta buku-buku lain yang 
bersangkutan. Adapun teknis analisis data menggunakan metode komparatif 
deskriptif dan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Akhlak siswa terhadap 
guru menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam Adab al-Alim wa al-Muta’allim ada 
duabelas hal, dan menurut KH. Bisri Mustofa dalam Mitero Sejati, dan Syi’ir 
Ngudi Susilo ada tiga hal. Sedangkan perbandingannya berupa persamaan dan dan 
prasarana 

 

Kata kunci : Metode Yanbu’a, Pembelajaran baca dan tulis al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qu’ran adalah kitab suci yang di turunkan AllahSWT kepada nabi 

MuhammadSAW.sebagai salah satu Rohmat yang tiada taranya bagi alam 

semesta, di dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, 

pedoman dan pembelajaran bagi orang yang membacanya, mempelajarinya, 

mengimaninya dan mengamalkanya.Namun banyak pengaruh-pengaruh yang 

menyebabkan minat dalam membaca al-Qur’an semakin sedikit bahkan 

menjadi langka.Salah satu penyebabnya adalah perkembangan teknologi yang 

begitu pesat danjuga pergaulan yang semakin bebas dan menghawatirkan.Dan 

akhirnya masih banyak dari sebagian umat Islam khususnya di Indonesia 

yang masih belum biasa membaca al-Qur’an.  

Dalam menyikapi hal itu, maka perlu adanya bimbingan dan diperlukan 

cara-cara atau metode yang bagus agar pembelajaran al-Qur’an menjadi lebih 

menarik sehingga dapat menumbuhkan motivasi untuk mempelajari al-Qur’an 

dan diharapkan nantinya akan tumbuh rasa cinta terhadap kitab suci al-

Qur’an. Adapun salah satu cara yang dapat ditempuh diantaranya adalah di 

dalam pengajian umum atau proses belajar mengajar di TPQ yang 

diselipisabda-sabda Rasulullah SAW. Salah satunya yaitu hadistdari Abdullah 

bin mas’ud mengatakan: “Rasulullah SAW pernah bersabda, Barang siapa 

membaca satu huruf al-Qur’an, maka akan mendapatkan satu kebaikan. Dan 
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satu kebaikan dilipat gandakansampai sepuluh kali lipat. Aku tidak 

mengatakan alif lam mim satu huruf. Justru alif satu huruf, lam satu huruf, 

dan mim satu huruf(HR. At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan 

shahih”)(At-Tirmidzi, 2005:22). 

Untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,apa lagi 

mahir, harus melalui proses belajar yang baik dan tepat. Terjadinya belajar-

mengajar  adalah merupakan salah satu bentuk usaha manusia untuk 

mengembangkan fitrah yang ada pada diri manusia, agar dapat berkembang 

secara optimal, begitu pula dalam proses pembelajaran al-Qur’an. Sebagai 

salah satu tindakan yang dilakukan adalah dengan melalui penyajian bahan 

pelajaran membaca al-Qur’an oleh seorang pendidik kepada peserta didik 

dengan tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan membaca al-

Qur’an.Dengan demikian diharapkandapat meningkatkan kualitas membaca 

dan mengamalkan isi dalam al-Qur’an. 

Bagaimana seseorang dapat menghayati bahkan mengamalkannya, jika 

tidak memiliki kompetensi membaca al-Qur’an dengan baik dan benar.Oleh 

karena itu kemampuan membaca al-Qur’an, penguasaan ilmu tajwid dan 

kefasihan dalam membaca al-Qur’an merupakan modal utama untuk menjadi 

manusia yang tergolong baik dihadapan Allah SWT.(Yusuf Qordhawi, 2006: 

3).Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang 

dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Bab II, pasal 3 yang 

berbunyi: 
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Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (UU Sisdiknas, 2003: 12). 

 

Keberhasilan suatu program pendidikan didalam proses pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh dua hal yang sangat berkaitan yaitu: kualitas dan 

kemampuan guru mengajar serta metode pengajaran yang baik. Kualitas dan 

kemampuan guru yang baik tanpa didukung dengan metode mengajar yang 

baik dan tepat atau sebaliknya metode yang baik tanpa ditunjang dengan 

kualitas dan kemampuan guru yang baik, jangan harap hasilnya menjadi baik 

dan berkulitas. Dengan demikian dalam  mengajarkan membaca al-Qur’an 

harus hati-hati yakin dengan cara yang benar(Dachlan Salim Z,1996 : hal 43) 

Telah banyak metode pembelajaran al-Qur’an yang muncul dan 

berkembang di Indonesia. Metode-metode tersbut berkembang seiring dengan 

semakin banyaknya pembelajaran al-Qur’an yang dilakukan di berbagai 

daerah di Indonesia, metode-metode itu antara lain metode Bagdadiyah, Iqra’, 

Tartili, Qiro’ati,Annur dan Yanbu’a. 

Adapun Metode yang pertama dikenal di Indonesia adalah metode 

ABJAD atau Qawa’id al-Baghdadiyah yang ditemukan di Baghdad, Iraq. 

Metode ini diterapkan oleh para ustadz atau kiai di mushola, masjid,rumah-

rumah dengan Metode yang tradisional. 

Salah satu metode yang di kenal adalah metode Yanbu’a. Metode ini di 

keluarkan oleh Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus yang sekarang di 

pimpin oleh KH.Muhammad Ulinnuha Arwani. Timbulnya metode yanbu’a 
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adalah dari usulan dan dorongan Alumni pondok tahfidh yanbu’ul Quran, 

supaya mereka selaluada hubungan dengan pondok disamping usulan dari 

masyarakat luas, mestinya dari pondok sudah menolak karena menganggap 

cukup metode yang ada, tapi karena desakan terus menerus dan dipandang 

memang perlu, terutama untuk menjalin keakraban antar alumni dengan 

pondok serta untuk menjaga dan keseragaman bacaan. 

Adapun tujuan dari Yanbu’a adalah  

1. Ikut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supaya bisa membaca al-

Qu’ran dengan lancer dan benar. 

2. Nasyrul ilmu(menyebarluaskan ilmu) khususnya ilmu al-Quran. 

3. Memasyarakatkan al-Qur’an dengan Rosm Usmani. 

4. Untuk membetulkan yang salah dan menyempurnakan yang kurang. 

5. Mengajak selalu al-Qur’an dan musyafahah al-Qur’an sampai 

khotam(Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an kudus, 2004: hal 1) 

Taman pendidikan al-Qur’an Babussalam Desa Pagerandong 

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga merupakan satu diantara banyak 

TPQ di Indonesia yang melaksanakan pembelajaran membaca al-Qur’an. Dari 

banyak metode yang diterapkan di Taman Pendidikan al-Qur’an Babussalam 

adalah Metode Iqra’,Qiroati dan metode Yanbu’a. Metode yang disebut 

terahir ini yang ahirnya dipilih Taman Pendidikan al-Qur’an Babussalam 

dalam pelaksanaan pembelajaran membaca al-Qur’an. Dengan menggunakan 

metode ini ternyata membuahkan hasil yang signifikan dibandingkan dengan 
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menggunakan metode sebelumnya yaitu sebelum menggunakan metode 

Yanbu’a 

Dari observasi awal dan wawancara yang penulis lakukan di TPQ 

Babussalam  pada tanggal19 Oktober 2014 dengan ibu khadimah dan H. 

Ahmad Muhdzir, salah satu ustadz dan  ustadzah TPQ Babussalam diperoleh 

keterangan bahwa santri yang belajar membaca al-Qur’an dengan 

menggunakan metode Yanbu’a dapat membaca al-Qur’an dengan cepat,baik 

dan benar hal ini dikarenakan Metode yang diterapkan sistematis 

Dari penjelasan di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang bagaimana penerapan metode Yanbu’a yang digunakan dalam 

pembelajaran membaca al-Quran di TPQ Babussalam Desa Pagerandong 

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbaliggauntuk dapat meningkatkan kualitas 

membaca Al-Quran secara baik dan benar. Hasil penelitian ini akan penulis 

tuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Implementasi Metode 

Yanbu’a Dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran Santri TPQ 

Babussalam Desa Pagerandong Kec.Mrebet Kab. Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2014/2015”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 

judul ini, penulis akan membahas arti demi arti yang ada dalam judul ini: 
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1. Implementasi Metode Yanbu’a. 

Implementasi dalam kamus Besar Bahasa Indonesia ialah 

pelaksanaan, penerapan(Diknas,2007: 427). 

Implementasi adalah suatu proses penerapan, ide, konsep, kebijakan 

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi dampak, baik 

berupa pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap (E. Mulyasa, 

2003:93). 

Jadi implementasi yang baik adalah melaksanakan suatu tindakan 

yang sudah terencana dengan sebaik-baiknya dan dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh sesuai dengan aturan ataupun pedoman pelaksanaan 

yang telah ada untuk mencapai kegiatan tertentu. 

Sedangkan metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-

baik untuk mencapai suatu maksud atau juga dapat diartikan sebagai cara 

yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan suatu materi dengan 

menggunakan bentuk tertentu, seperti ceranah, diskusi, penugasan dan 

cara-cara yang lain(Moh. Roqib,2009: 91). 

Yanbu’a adalah buku pegangan yang digunakan TPQ Babussalam 

Desa Pagerandongdalam membaca al-Qur’an, yang di keluarkan oleh 

Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus pimpinan KH Muhammad 

Ulinnuha Arwani 

Yanbu’a yang berati sumber yang mengambil dari kata Yanbu’ul 

Qur’an yang berati sumber Al-Qur’an, nama yang sangat di gemari oleh 

seorang guru besar Al-Qur’an Al Muqri’ simbah KH. M. Arwani Amin, 
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yang silsilah keturunanya sampai pada Pangeran Diponegoro.(M. Sya’roni 

Ahmadi dalam sambutan sesepuh, Yanbu’a Jilid 1) 

Jadi yang dimaksud dengan Implementasi metode Yanbu’a adalah 

menerapkan dan mempraktekan suatu cara yang telah diatur dan terpikir 

baik-baik dalam pengajaran membaca Al-Qur’andengan menggunakan 

buku panduan Yanbu’a yang di keluarkan oleh Pondok Tahfidh Yanbu’ul 

Qur’an Kudus pimpinan KH Muhammad Ulinnuha Arwani. 

 

2. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

Pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, 

cara perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar (Diknas, 

2007:17). 

Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk 

menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu (Benny A. 

Pribadi, 2009: 10). 

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menyediakan 

peda penyediaan sumber belajar (Dimyati dan Mujiono, 2009: 97).  

Oleh karena itu Pembelajaran adalah usaha sadar dan terencana 

untuk membantu siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan 

dan minatnya. Proses pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi, karena pembelajaran menekankan siswa untuk aktif dan kreatif 

dalam mengembangkan kemampuannya. 
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Membaca Al-Qur’an adalah membaca Al-Qur’an secara baik dan 

benar sesuai dengan contoh-contoh yang telah diajarkan secara mutawatir. 

Sebagaimana Sayiddina Ali Bin Abi Thalib berucap:” Sesungguhnya 

Rasulullah SAW menyuruh kamu membaca Al-Qur’an sebagaimana yang 

diajarkan kepadamu”(Dachlan Salim Zakarsyi:1996: 54). 

Dengan demikian yang dimaksud dengan pembelajaran membaca 

Al-Qur’an adalah suatu kegiatan yang sengaja dirancang untuk 

menciptakan aktivitas belajar pada individu yaitu untuk dapat membaca 

Al-Quran dengan baik dan benar sebagaimana yang dicontohkan para ahli 

membaca Al-Qur’an, serta diharapkan mampu mengenal, memahami, dan 

dapat mengamalkan isi yang terkandung dalam Al-Qur’an. Karena 

membaca Al-Qur’an bukan hal yang mudah, melainkan membutuhkan 

ketelatenan dan kesabaran dalam mempelajarinya. 

Jadi yang dimaksud dengan Implementasi metode yanbu’a dalam 

pembelajaran membaca al-Qur’an di TPQ Babussalam Pagerandong 

adalah suatu penelitin tentang bagai mana cara membaca al-Qur’an dengan 

baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar dan diharapkan 

bukan hanya mahir membaca al-Qur’an tetapi sampai diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, dan itulah yang diharapkan  di TPQ Babussalam 

Pagerandong 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut yang diuraikan di atas maka 

permasalahan yang dijadikan fokus pembahasan dalam peneltian adalah: 
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Bagaimana penerapan metode Yanbu’a dalam pembelajaran 

membaca al-Qur’an di TPQ Babussalam desa Pagerandong kecamatan 

Mrebet kabupaten Purbalingga 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mndriskripsikan pelaksanaan penerapan Metode Yanbu’a dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Babussalam Desa Pagerandong 

Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat Penelitian ini diharapkan berguna untuk:  

a. Sebagai tambahan wawasan pengetahuan yang berharga bagi penulis 

pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

b. Memberi gambaran ataupun informasi mengenai penerapan metode 

Yanbu’a pada pembelajaran membaca Al-Quran TPQ Babussalam 

desa Pagerandong. 

c. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi bagi para 

pendidik untuk meningkatkan kualitas ataupun mutu pendidikan di 

TPQ Babussalam desa pagerandong 

d. Untuk menambah khazanah keilmuan bagi pembaca dan jurusan  PAI 

FTIK IAIN Purwokerto. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Sebagai bahan tinjauan pustaka, penulis kemukakan teori-teori yang 

ada kaitannya dengan pembelajaran membaca Al-Qur’an serta skripsi yang 

pernah diangkat sebelumnya. 

Skripsi Siti Faridatul Husna (2009) yang berjudul“Implementasi 

Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran Al-Qur’an di MI Al-Fatah 

Parakancanggah Banjarnegara”  mengatakan bahwa pelaksanaan pengajaran 

membaca Al-Qur’an dilakukan setiap tahun dengan tujuan utama 

memberikan ketrampilan membaca Al-Qur’an, kemudian materi metode 

Qiro’ati yang diterapkan adalah materi pokok dan materi tambahan. Di 

samping itu metode Qiro’ati yang diterapkan adalah metode klasikal dan 

metode individual. 

Skripsi tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan dengan apa yang 

penulis teliti, adapun persamaanya ialah sama-sama melakukan penelitian 

tentang penerapan suatu metode pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

Sedangkan perbedaanya adalah saudari Siti Faridatul Husna meneliti 

penerapan metode Qiro’ati, sedangkan penulis meneliti tentang penerapan  

metode Yanbu’a.   

Skripsi Laelina Fitrotul ngizah(2010) yang berjudul “Implementasi 

Metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Al-

Mubarok mernek Maos Cilacap” juga mengatakan dengan metodeAn-

Nahdliyah anak lebih cepat dalam membaca al-Qur’an karena menggunakan 
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metode cepat, tangap, belajaral-Qur’an yang jumlahnya ada enam jilid yang 

di tempuh kurang lebih enam bulan. 

Skripsi tersebut juga mempunyai persamaan dan perbedaan dengan apa 

yang penulis teliti, adapun persamaanya ialah sama-sama melakukan 

penelitian tentang penerapan suatu metode pembelajaran membaca al-Qur’an 

dan kelebihanya sedangkan perbedaannya adalaha saudari Laelina Fitrotul 

ngizah meneliti tentang metode An-Nahdliyah sedangkan penulis meneliti 

tentang metode Yanbu’a. 

Adapun dalam penelitian yang dilakukan oleh Sukardi tahun 2009 

dengan judul “Penerapan Metode Qiroati Pada Pembelajaran Membaca Al-

Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Mambaul’ulum Tanjung Anom Rakit 

Banjarnegara”Menjelaskan bahwa ada berbagai cara untuk menerapkan 

qiro’ati dalam pembelajaran membaca al-Qur’an yang dilakukan dengan cara 

klasikal, individual, kalsikal baca simak agar mempermudah santri untuk 

dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Adapun perbedaan dan persaman dalamSkripsi tersebut dengan  penulis 

adalah, adapun persamaanya ialah sama-sama melakukanpembelajaran 

membaca al-Qur’an yang dilakukan dengan cara klasikal, individual, kalsikal 

baca simak agar mempermudah santri untuk dapat membaca al-Qur’an 

dengan baik dan benar.Sedangkan perbedaannya adalah 

saudaraSukardiMeneliti tentang metode Qiro’ati sedangkan penulis meneliti 

tentang metode Yanbu’a. 
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh saudari Hajar Maftukhah 

yang berjudul “Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan 

Kualitas Baca Tulis Al-Quran Kls IV di MI Terpadu Bakti Ibu Madiun 

Tahun Pelajaran 2008-2009” (Hajar Maftukhah, 2008)  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

Ummi di MI Terpadu Bakti Ibu Madiun sudah maksimal. Dan dengan 

digunakannya metode Ummi, pembelajaran al-Quran dapat berjalan dengan 

efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Hajar Maftukhah adalah 

meneliti pelaksanaan metode ummi sedangkan penulis meneliti tentang 

implementasi  metode Yanbu’a. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh saudara Nur Imaroh yang 

berjudul “Efektifitas Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Qira’ati 

(Studi Kasus di PP.Putri Al-Munawir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta).Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan efektifitas 

pembelajaran al-Quran dengan metode qira’ati serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilannya.Teknik pengumpulan datanya dilakukan 

dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan tes, penulis 

menggunakan purposive sampel agar menghemat, waktu, dan biaya dalam 

penlitian. Hasil penelitian menunjukkan, tujuan pembelajaran al-Quran 

dengan metode qira’ati dapat membaca al-Quran dengan tartil baik tajwid, 

makhraj maufun shifatul hurufnya, mengenai bacaan ghorib, 

menyebarluaskan ilmu baca al-Quran yang benar dengan cara yang benar. 



13 

 

Ustadzah yang mengajarkan qira’ati haruslah bersyahadah, syahadah 

diperoleh melalui tashih (tes) yang dikeluarkan pusat Semarang ataupun 

cabangnya. Materi yang disampaikan secara runtut, tertib dan 

berkesinambungan dari hal mudah kesulit, dan lain sebagainya.  

Perbedaan penelitian saudara Nur Imaroh dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah penelitian yang ditulis oleh saudara Nur Imaroh 

Membahas tentang metode Qira’ati sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan adalah seputar metode Yanbu’a. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini, penulis membagi lima bab setelah 

tambahan formalitas yang berisikan halaman judul, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

dan daftar lampiran. 

Bab I: Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, sistematika penulisan. 

BabII: menyajikan teori tentang metode Yanbu’a, pembelajaran 

membaca al-Qur’an dan evektifitas penerapan metode Yanbu’a pada 

pembelajaran membaca al-Qur’an. Metode Yanbu’a meliputi pengertian 

metode Yanbu’a, sejarah metode Yanbu’a, tujuan metode Yanbu’a, 

bimbingan mengajar metode Yanbu’a dan evaluasi metode Yanbu’a. 

Kemudian teori tentang pembelajaran membaca al-Qur’an yang meliputi 

pengertian pembelajaran al-Qur’an, tujuan pembelajaran al-Qur’an dan 
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metode-metode pembelajaran al-Qur’an. Selanjutny evektifitas penerapan 

metode Yanbu’a yang terdiri dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

evektifitas penerapan metode Yanbu’a

Bab III: metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, metode pengumpulan data dan Metode analisis 

Data. 

Bab IV: merupakan laporan hasil penelitian yang akan 

mendeskripsikan dan menganalisis data tentang penerapan metode Yanbu’a 

dalam pembelajaran membaca al-Qur’an di TPQ Babussalam desa 

Pagerandong kecamatan Mrebet kabupaten Purbalingga, Penyajian Data dan 

Analisis Data 

 BAB V:Merupakan simpulan hasil penelitian ini. Pada bab ini berisi 

tentang kesimpulan dan saran-saran. 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran serta  daftar riwayat hidup penulis.      
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dapat disimpulkan penerapan  Metode 

Yanbu’a di TPQ Babussalam Pagerandong meliputi:  

1. Tahapan-tahapan mengajar yang dilakukan oleh pengajar TPQ 

Babussalam Pagerandong sudah sangat baik dan memenuhi syarat standar 

dari metode Yanbu’a 

2. Cara Mengajar metode Yanbu’a di TPQ Babussalam Pagerandong yaitu 

dengan alat peraga dan ini sangat disukai oleh para santri sehingga para 

santri lebih cepat memahami materi-materi yang diajarkan dan itu sesuai 

dengan panduan mengajar  metode Yanbu’a dan setelah itu santri berlatih 

membaca buku Yanbu’a sehingga mereka benar-benar lancar membaca, 

tahap mengajar yang diterapkan sudah baik karena santri lebih banyak 

terlibat didalamnya sehingga memungkinkan mereka cepat membaca 

3. Cara menyampaikan materi Yanbu’a yang dilakukan oleh pengajar sudah 

baik karena yang diajarkan pada santri sudah sesuai dengan materi 

pelajaran Yanbu’a dan cara menjelaskan pokok pelajaran sudah sangat 

baik sesuai dengan pemahaman santri 

 

 

B. Saran-saran 
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Untuk lebih baik dalam mengajar para santri maka ada beberapa 

catatan dan saran yang mungkin akan menjadi bahan pertimbangan bagi 

semua instrumen yang ada di TPQ Babussalam Pagerandong: 

1. Pengajar  

a. Untuk hadir sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

b. Untuk ditingkatkan lagi semangat dalam mengajar supaya para santri 

juga ikut menjadi lebih semangat dalam mengaji karena kalau 

pengajar malas maka santri juga ikut malas. 

c. Menjaga perkataan dan penampilan agar para santri juga meniru 

tingkah laku yang baik dari ustadz dan ustadzah 

d. Walaupun suah menjadi pengajar disarankan agar terus belajar 

terutama menambah kualitas membaca al-Qur’an. 

2. TPQ Babussalam Pagerandong 

a. Melengkapi fasilitas alat-alat peraga tambahan supaya para santri 

lebih giat belajar dan menambah wawasan keagamaan 

b. Menjaga lingkungan didalam  maupun luar kelas supaya proses 

balajar mengajar menjadi lebih nyaman 

3. Santri TPQ Babussalam Pagerandong 

a. Lebih giat dalam mengaji agar menjadi anak yang baik dalam 

membaca al-Qur’an. 

b. Jangan membantah apalagi berani dengan ustadz dan ustadzah agar 

kelak ilmunya menjadi manfaat. 

c. Penutup 
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Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

limpahan rahmat, karunia dan nikmat yang sangat besar kepada penulis. 

Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir studi 

penulis di IAIN Purwokerto. 

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penulisan skripsi yang 

sederhana jauh dari kesempurnaan tidaklah mustahil bila masih terdapat 

banyak kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang 

bersifat membangun sangat penulis harapkan. 

Pada kesempatan ini penulis sampaikan ucapan teima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam 

penyelesaikan skripsi ini dan kepada dosen pembimbing yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga amal baiknya mendapatkan imbalan dari 

Allah SWT. 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 

bagi para pembaca dan pihak-pihak terkait. Amin yaa Robbal ‘Alamin. 

 

Purwokerto, 21 Agustus 2015 

Penulis 

 

 

 

 

Mustalifun 
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